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ABSTRAK 

 

 

NILAI EKONOMI TOTAL HUTAN MANGROVE DESA PURWOREJO 

KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 

 

 

Oleh 

 

 

Yeshinta Sunardy 

 

 

 

 

Hutan mangrove merupakan suatu sumberdaya alam yang berada di wilayah pesisir 

yang memiliki manfaat yang cukup besar.  Manfaat ini dapat meningkatkan 

perekonomian masyarakat apabila hutan mangrovenya dikelola dengan baik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi serta menghitung nilai ekonomi total 

hutan mangrove di Desa Purworejo Kecamatan Pasir Sakti Kabupaten Lampung 

Timur.  Objek pada penelitian ini adalah hutan mangrove dan masyarakat di Desa 

Purworejo yang memanfaatkan hasil hutan mangrove dimana masyarakat tersebut 

dipilih secara random sampling sebanyak 40 responden.  Pengambilan data dilakukan 

pada bulan Februari-Agustus 2021 dengan metode wawancara dan observasi.  

Wawancara dilakukan untuk memperoleh data identifikasi nilai manfaat dari hutan 

mangrove sedangkan observasi dilakukan untuk melihat keadaan langsung di 

lapangan.  Penelitian ini menggunakan plot sampel 20m x 20m untuk pengambilan 

nilai manfaat tidak langsung.  Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif 

kuantitatif dengan pendekatan harga pasar yang menunjukkan hasil nilai manfaat 

langsung sebesar Rp 13.381.440.000/tahun, nilai manfaat tidak langsung sebesar     

Rp 8.291.966.982/ tahun, nilai pilihan sebesar Rp 87.524.265/tahun, nilai keberadaan  
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sebesar Rp 24.000.000/tahun, dan nilai warisan sebesar Rp 1.338.144.000/tahun 

sehingga dihasilkan nilai ekonomi total sebesar Rp 23.123.075.247/tahun. 

 

 

Kata kunci: harga pasar, pemanfaatan, pendapatan.



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

TOTAL ECONOMIC VALUE OF MANGROVE FOREST IN PURWOREJO 

EAST LAMPUNG 

 

 

By 

 

 

Yeshinta Sunardy 

 

 

 

 

Mangrove forest is a natural resource located in coastal areas that has considerable 

benefits.  This benefit can improve the community's economy if the mangrove forest 

is managed properly.  This study aims to identify and calculate the total economic 

value of mangrove forests in Purworejo Village, Pasir Sakti District, East Lampung 

Regency. The object of this research is the mangrove forest and the community in 

Purworejo Village who utilize the mangrove forest products where the community 

was selected by random sampling with a total of 40 respondents.  Data collection was 

carried out in February-August 2021 using interview and observation methods.  

Interviews were conducted to obtain data on the identification of the value of the 

benefits of mangrove forests, while observations were made to see the situation 

directly in the field.  This study uses a sample plot of 20mx20m to take the value of 

indirect benefits.  The data obtained were analyzed descriptively quantitatively with a 

market price approach which showed the direct use value was Rp 13.381.440.000/ 

year, indirect use value was Rp 8.291.966.982/year, optional value was Rp 

87.524.265/ year, and existennce value was Rp 24.000.000/year, inheritance value  
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was Rp 1.338.144.000/ year.  Based on this value, the total value of economic of 

mangrove forests in Purworejo Village is Rp 23.123.075.247/year. 

 

 

Key words: market price, utilization, income. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Hutan menghasilkan manfaat yang cukup besar.  Manfaat ini tergolong dalam 

dua jenis yaitu manfaat yang terukur (tangible) berupa hasil hutan kayu, hasil hutan 

non kayu seperti rotan, bambu, damar dan lain-lain serta manfaat tidak terukur 

(intangible) berupa manfaat perlindungan lingkungan, keragaman genetik dan lain-

lain (Fauzi et al., 2016).  Manfaat hutan akan tetap terjaga apabila dilakukan 

pengelolaan.  Pengelolaan hutan yang dilakukan baik oleh masyarakat maupun 

pemerintah dan swasta tidak dapat dipisahkan dari tujuan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat.  Kesejahteraan masyarakat yang dihasilkan dari pengelolaan hutan dapat 

dikatakan sebagai tolak ukur dari keberhasilan pengelolaan sumber daya hutan 

(Sahureka, 2016).  Salah satu kawasan hutan yang perlu dikelola serta dijaga 

kelestarian fungsi dan manfaatnya yaitu hutan mangrove. 

Hutan mangrove merupakan suatu ekosistem hutan yang khas serta terdapat 

pada daerah pasang surut di wilayah pesisir, pantai atau pulau-pulau kecil serta 

merupakan potensi sumber daya alam yang sangat potensial (Niapele dan Hasan, 

2017).  Fungsi hutan mangrove dibagi menjadi dua yaitu fungsi ekologi dan fungsi 

ekonomi.  Fungsi ekologi hutan mangrove yaitu sebagai pelindung garis pantai, 

mencegah intrusi air laut, sebagai habitat berbagai jenis burung dan lain-lain.  Fungsi 

ekonomi yang ada di hutan mangrove yaitu penghasil kebutuhan rumah tangga, 

penghasil keperluan industri dan penghasil bibit (Warpur, 2016; Karimah, 2017).  

Besarnya potensi dari fungsi yang dimiliki hutan mangrove membuatnya sangat 

rentan terhadap eksploitasi yang berlebihan serta penurunan luas dan fungsi hutan.  

Penurunan luas kawasan hutan mangrove di Indonesia saat ini sudah cukup besar 



2 

(Insani et al., 2020).  Penurunan luas dan fungsi hutan mangrove terjadi pada tahun 

2007-2017 sebesar 4.397.194 ha (Rahadian et al.,2019).  Tahun 2007 luas hutan 

mangrove di Indonesia sebesar 7.758.410 ha kemudian menurun pada tahun 2017 

menjadi 3.361.216 ha. 

Luasan ekosistem mangrove yang terus menurun dan rendahnya tingkat 

kelestarian mangrove diduga karena abrasi dan fenomena alam serta aktivitas 

masyarakat yang mengancam kelestarian mangrove seperti eksploitasi yang tidak 

terkendali sehingga dapat mengakibatkan kerusakan (Widiastuti et al., 2016).  Oleh 

sebab itu, diperlukan penilaian dan pengelolaan khusus pada hutan mangrove yang 

memiliki produktivitas hayati tinggi agar tetap terjaga kelestariannya (Alviya et al., 

2007; Utomo et al., 2017). 

Penilaian manfaat dari sumber daya hutan mangrove masih tergolong rendah 

yang mengakibatkan terjadinya eksploitasi di alam secara berlebihan.  Eksploitasi ini 

semakin banyak dilakukan seiring dengan meningkatnya pertambahan penduduk 

sehingga menyebabkan timbulnya tekanan yang serius terhadap sumberdaya hutan 

mangrove.  Seperti yang disampaikan Julaikha dan Sumiyati (2017), hal tersebut 

disebabkan oleh masih kurangnya pengetahuan dalam penilaian manfaat sumber daya 

hutan mangrove.  Menurut Masithah et al. (2016), penilaian manfaat hutan mangrove 

dapat memberikan gambaran tentang potensi yang dimiliki oleh hutan mangrove dan 

dapat dijadikan sebagai acuan dalam aktivitas pemanfaatannya.  Penilaian hutan 

mangrove ini belum dilakukan pada hutan mangrove yang ada di Desa Purworejo 

Lampung Timur.  Desa tersebut memiliki hutan mangrove yang cukup baik sehingga 

diperlukan penilaian agar masyarakat memahami pentingnya nilai dari hutan 

mangrove agar pengembangan dan pengelolaan selanjutnya dapat berjalan lebih baik.  

Penilaian sumber daya hutan mangrove dapat dijadikan rekomendasi bagi para 

pengambil kebijakan untuk mengalokasikan sumber daya hutan mangrove dan 

melakukan distribusi manfaat sumber daya alam yang adil.   

Berdasarkan hasil penelitan Santoso et al. (2019), nilai ekonomi total yang 

dihasilkan dari hutan mangrove di Desa Pangkah Kulon dan Pangkah Wetan sebesar 

Rp  97.547.237.496/tahun.  Nilai ini diperoleh dari penjumlahan antara nilai guna 



3 

langsung, nilai guna tidak langsung, nilai keberadaan dan nilai pilihan.  Besarnya 

nilai yang dihasilkan dipengaruhi oleh jumlah sumber daya yang ada dan luasan 

hutan mangrove.  Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, 

dapat disimpulkan bahwa nilai ekonomi hutan mangrove diharapkan mampu 

menunjang perekonomian masyarakat di sekitar hutan tersebut. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Apa yang dapat dimanfaatkan dari hutan mangrove di Desa Purworejo Lampung 

Timur. 

2. Berapa besar nilai ekonomi total yang dihasilkan dari hutan mangrove di Desa 

Purworejo Lampung Timur. 

 

1.3. Tujuan 

1. Mengidentifikasi manfaat hutan mangrove di Desa Purworejo Lampung Timur. 

2. Menghitung nilai ekonomi total hutan mangrove di Desa Purworejo Lampung 

Timur. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi untuk masyarakat terkait dengan manfaat dan nilai 

ekonomi dari hutan mangrove yang bertujuan agar masyarakat memiliki kesadaran 

yang lebih besar untuk menjaga dan melestarikan ekosistem mangrove. 

2. Sebagai referensi untuk pengambilan kebijakan dalam pengelolaan hutan 

mangrove. 

3. Memberikan data Nilai Ekonomi Total yang dapat dijadikan referensi untuk 

penelitian selanjutnya. 

4. Memberikan data untuk lembaga masyarakat terkait banyaknya hasil dari hutan 

mangrove yang diperoleh.  Data ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk 

pembatasan pengambilan hasil mangrove agar tetap stabil. 
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1.5. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian. 

 

Hutan di Indonesia memiliki tekanan yang berat.  Faktor yang cukup dominan 

dalam memberikan tekanan tersebut adalah adanya kegiatan masyarakat merambah 

hutan seiring dengan kenaikan jumlah penduduk di Indonesia, sehingga pengelolaan 

hutan perlu dilakukan seperti pembentukan kebijakan mengenai pengambilan hasil 

hutan mangrove.  Namun, dalam pengelolaan hutan ini sering menimbulkan 

permasalahan.  Permasalahan yang timbul contohnya yaitu pada pemanfaatan hutan 

mangrove.  Hutan mangrove memiliki manfaat yang cukup banyak, dilihat dari segi 

ekonomi dan ekologi.  Akan tetapi, masyarakat hanya melihat dari segi ekonominya 

saja tanpa melihat sisi lainnya.  Selain manfaat ekonomi yang dihasilkan secara 

langsung, hutan mangrove juga memiliki manfaat ekologi yang dapat dirasakan oleh 

Hutan Mangrove 
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Nilai Ekonomi Total 
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Nilai Manfaat 

Tidak 
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masyarakat.  Kedua manfaat tersebut sangat berpotensi meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat sekitar hutan. 

Kesejahteraan masyarakat di sekitar hutan mangrove merupakan indikator 

keberhasilan dalam penilaian ekonomi hutan tersebut.  Kesejahteraan masyarakat 

menjadi pembanding dalam penilaian manfaat hutan.  Konsep yang digunakan untuk 

memperkirakan nilai ekonomi adalah konsep Total Economic Value (TEV).  Secara 

garis besar TEV dikelompokkan menjadi nilai guna (use value) dan nilai non-

guna/intrinsik (non-use value).  Hasil dari penilaian ini dapat membantu pemerintah 

dalam menerapkan nilai manfaat hutan mangrove untuk masyarakat yang mengelola 

hutan tersebut serta dapat menunjukkan seberapa penting ekosistem mangrove bagi 

manusia sehingga dapat mendorong terbentuknya kebijakan untuk memelihara, 

menjaga dan melestarikan mangrove.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1.  Gambaran Umum Wilayah 

Desa Purworejo merupakan salah satu desa yang berada pada Kecamatan Pasir 

Sakti, Kabupaten Lampung Timur dengan titik koordinat -5°53’87” LS dan 

105°78’54” BT.  Luas wilayah yang dimiliki yaitu sebesar 11,31 km
2
 dengan jumlah 

dusun sebanyak 7 dusun dan 35 RT.  Jumlah penduduk di Desa Purworejo sebanyak 

3329 jiwa dengan kepala keluarga (KK) sebanyak 1044 pada tahun 2018.  

Masyarakat yang berdomisisli di desa ini sebagian besar bermatapencaharian 

sebagai nelayan atau petambak sebanyak 400 KK.  Berdasarkan data dari Badan 

Pusat Statistik tahun 2019 yang menyebutkan bahwa luas kawasan tambak yang ada 

di Desa Purworejo sebesar 494 ha.  Selain itu disebutkan sebagian masyarakat juga 

mendapatkan penghasilan dari berkebun.  Desa Purworejo memiliki Gabungan 

Kelompok Tani yang terdiri dari 15 Kelompok Tani yang masih aktif.  

Luas hutan mangrove di Desa Purworejo sebesar 401 ha dengan panjang 

mencapai 4 Km.  Tumbuhan mangrove yang mendominasi adalah Rhizophora sp 

dan Avicenia sp.  Pengelolaan hutan mangrove dilakukan oleh Kelompok Tani 

Mutiara Hijau.  Hutan mangrove di Desa Purworejo merupakan hutan lindung 

dimana masyarakat yang memasuki daerah tersebut sudah diberi izin oleh KPH 

Gunung Balak.  Hutan mangrove di Desa Purworejo juga dijadikan sebagai tempat 

wisata dengan jalur track yang menggunakan perahu.  Selain itu, keanekaragaman 

jenis burung menjadi daya tarik tersendiri bagi wisata hutan mangrove di Purworejo.  

Hal ini sejalan dengan penelitian Octarin et al. (2021), tentang pengembangan 

ekowisata bridwatcing di Kecamatan Pasir Sakti Kabupaten Lampung Timur.  
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2.2.  Karakteristik Hutan Mangrove 

Indonesia pada tahun 2001 tercatat sebagai negara dengan luas mangrove 

mencapai seperlima dari luas mangrove global (Spalding et al.,  2010).  Fakta 

tersebut mengukuhkan Indonesia sebagai salah satu habitat mangrove penting dunia 

(Anhar et al., 2019).  Hutan mangrove adalah tipe hutan yang khas terdapat di 

sepanjang pantai atau muara sungai yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut.  

Hutan mangrove sering dijumpai di wilayah pesisir dan tumbuh optimal di daerah 

berlumpur (Sugiyanti dan Hotimah, 2020).  Hutan mangrove dapat ditemukan di 

perairan payau yang diapit oleh daratan dan laut di daerah tropis maupun subtropis 

(Sitaniapessy dan Papilaya, 2018) dengan lingkungan berkadar garam tinggi dengan 

ciri tanaman mangrove memiliki akar yang menyembul ke permukaan (Yulianti dan 

Herminasari, 2017).  Mangrove mengembangkan sistem penyesuaian tertentu untuk 

tumbuh dan berkembang, salah satu contohnya adalah penyesuaian akar mangrove 

(Kusumawiranti, 2019).   

Hutan mangrove didominasi oleh beberapa jenis vegetasi yang dapat 

beradaptasi dengan pasang surut air laut (Barus dan Kuswanda, 2016).  Tumbuhan 

mangrove hidup di daerah pantai yang terlidung dari gelombang air laut (Renta et 

al., 2016) yang mempunyai fungsi untuk menjaga ekosistem mangrove.  Mangrove 

tumbuh pada pantai yang datar, biasanya di sepanjang sisi pulau yang terlindung dari 

angin atau di belakang terumbu karang di lepas pantai (Julaikha dan Sumiyati, 2017).  

Menurut Karimah (2017), ekosistem hutan mangrove merupakan salah satu 

ekosistem yang memiliki produktivitas tinggi dibandingkan ekosistem lain dengan 

dekomposisi bahan organik yang tinggi dan menjadikannya sebagai mata rantai 

ekologi yang sangat penting bagi kehidupan mahluk hidup yang berada di perairan 

sekitarnya. 

Mangrove dapat tumbuh apabila ada sedimen di pesisir pantai.  Sedimen ini 

memiliki peran penting di ekosistem pesisir mangrove.  Selain sebagai media 

tumbuh, sedimen juga menjadi tempat akumulasi dan penyimpanan berbagai 

komponen termasuk karbon (Kepel dan Ati, 2018).  Sedimen menyimpan lebih dari 
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50% karbon yang ada di dalam ekosistem pesisir.  Hal ini menunjukkan pentingnya 

sedimen di ekosistem pesisir dalam menyimpan karbon.   

Rangkuti (2017) menjelaskan tentang zonasi mangrove berdasarkan jenis 

vegetasi yang dominan mulai dari arah laut ke darat.  Vegetasi tersebut adalah 

sebagai berikut:  

a) Zona Avicennia, terletak paling luar dari hutan mangrove yang berhadapan 

langsung dengan hutan mangrove.  

b) Zona Rhizophora, terletak di belakang zona Avicennia, yang memiliki substrat 

lumpur lunak tetapi kadar salinitasnya agak rendah.   

c) Zona Bruguiera, terletak di belakang zona Rhizophora, yang memiliki substrat 

tanah dengan tekstur yang keras.  

d) Zona Nypa, merupakan zona yang paling belakang dan berbatasan dengan daratan. 

 

2.3.  Komponen Penyusun Ekosistem Hutan Mangrove 

Ekosistem mangrove merupakan suatu ekosistem khas yang merupakan tempat 

berlangsungnya hubungan timbal balik antara komponen abiotik dan biotik.  

Komponen abiotik yang menyusun hutan mangrove antara lain seperti senyawa 

anorganik, organik dan iklim (pasang surut, salinitas dan lain-lain) sedangkan 

komponen komponen biotik seperti produsen (vegetasi dan plankton), konsumen 

makro (serangga, ikan, burung, buaya dan lain-lain) (Ghufrona et al., 2015).  

Komponen biotik penyusun ekosistem pesisir terbagi menjadi empat, yakni 

produsen, konsumen primer, konsumen sekunder dan decomposer (Hartanto, 2011). 

1. Produsen yang berperan dalam ekosistem pesisir adalah individu yang memiliki 

klorofil dan melakukan proses fotosintesis atau disebut dengan vegetasi autotrof.  

Contohnya yaitu algae dan fitoplankton. 

2. Konsumen primer atau konsumen pertama dari suatu ekosistem pesisir contohnya 

biota laut yang memakan tumbuhan (herbivora). 

3. Konsumen sekunder merupakan semua organisme yang memakan hewan 

(karnivora) dalam ekosistem pesisir.  Konsumen sekunder bisa menjadi mangsa 
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bagi konsumen tersier.  Konsumen sekunder umumnya tergolong dalam jenis 

predator. 

4. Dekomposer merupakan pengurai dalam ekosistem pesisir.  Contoh dari 

dekomposer yaitu organisme avertebrata dan bakteri yang memakan materi 

organik mati seperti dedaunan yang mati dan bangkai biota laut. 

Komponen abiotik dibagi menjadi 3 kelompok yaitu: 

1. Unsur dan senyawa anorganik yaitu unsur- unsur penyusun ekosistem yang terlibat 

dalam ekosistem pesisir tersebut.  Unsur dan senyawa anorganik merupakan unsur 

hara atau substansi biogenik yang penting bagi kehidupan biota contohnya 

nitrogen, fosfor, karbon, mangnesium, besi, seng dan air (Donato et al., 2011). 

2. Bahan organik yaitu senyawa yang mengikat komponen abiotik dan biotik yang 

terdapat dalam bentuk terlarut dan partikel.  Jika bahan organik terurai, maka 

bahan tersebut akan menjadi humus.  Contoh senyawa tersebut adalah karbohidrat, 

lemak dan protein. 

3. Faktor fisik yaitu komponen abiotik yang membatasi kondisi kehidupan.  Contoh 

faktor fisik yaitu iklim, suhu, kelembapan dan curah hujan. 

 

2.4.  Manfaat Hutan Mangrove 

Peningkatan perekonomian masyarakat sekitar hutan mangrove tidak lepas dari 

keberadaan hutan mangrove tersebut (Safuridar dan Andiny, 2020).  Peningkatan 

perekonomian didukung dengan adanya pemanfaatan mangrove baik secara ekologi 

maupun ekonomi.  Manfaat ekologi merupakan manfaat yang dihasilkan hutan 

mangrove untuk ekosistem di sekitarnya.  Manfaat ini juga merupakan upaya dari 

pemeliharaan hutan mangrove.  Manfaat ekonomi berarti manfaat yang dapat 

meningkatkan pendapatan (Nahor et al., 2015).  Hutan mangrove memberikan 

manfaat ekonomi yang cukup besar apabila dapat terus dilestrikan. 

Hutan mangrove dapat dimanfaatkan oleh masyarakat untuk menambah pendapatan 

keluarga (Tanner et al., 2019).  Namun, pengelolaanya harus tetap memperhatikan 

kelestarian dan fungsi-fungsi lain dari mangrove tersebut.  Beberapa contoh hasil 

produk pemanfaatan mangrove dapat berupa benda-benda hiasan, kerajinan, suvenir 
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dan bahkan untuk kebutuhan perlengkapan sehari-hari.  Selain itu, masyarakat juga 

sering memanfaatkan kawasan mangrove menjadi tempat pembibitan ikan, udang dan 

berbagai potensi laut lainnya (Sofian dan Idris, 2018).  Berdasarkan penelitian 

Supriyanto et al. (2014), tumbuhan mangrove dapat dijadikan sebagai bahan obat 

tradisional.  Beberapa jenis tanaman mangrove yang dapat dijadikan obat tersebut 

diantaranya adalah api-api (Avicennia marina) yang digunakan untuk obat rematik 

dan sakit gigi, jeruju (Acanthus ilicifolius) untuk obat kanker dan diabetes, nipa                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                  

(Nypa fruticans) digunakan untuk obat asma dan diabetes, bakau (Rhizophora 

apiculata) untuk obat antiseptik, beluntas (Pluchea indica) untuk meringankan bau 

badan, jenu (Derris trifoliata) untuk obat pencuci perut dan tapak kuda (Ipomoea 

pescaprae) untuk mengobati luka dan bisul. 

Manfaat hutan mangrove yang berhubungan dengan fungsi fisik adalah sebagai 

mitigasi bencana seperti pereda gelombang dan angin badai bagi daerah yang ada 

dibelakangnya, pelindung pantai dari abrasi, gelombang air pasang (rob), tsunami, 

penahan lumpur dan perangkap sedimen yang diangkut oleh aliran air permukaan, 

pencegah intrusi air laut kedaratan, serta dapat menjadi penetralisir pencemaran 

perairan (Heriyanto dan Suharti, 2019).  Selain manfaat tersebut, hutan mangrove 

juga mampu menekan penyebaran penyakit malaria.  Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Putra et al. (2015), hutan mangrove yang memiliki kerapatan yang 

tinggi mampu menekan penyebaran penyakit malaria dibandingkan dengan hutan 

mangrove yang memiliki kerapatan rendah.  Hal ini disebabkan oleh kerapatan yang 

tinggi menghalangi cahaya matahari masuk sehingga nyamuk akan lebih suka 

berkembang biak di kawasan hutan mangrove.  Lain halnya dengan hutan mangrove 

yang memiliki tingkat kerapatan rendah, nyamuk akan menyebar ke pemukiman 

warga untuk mencari tempat berkembang biak sehingga penyebaran penyakit malaria 

akan lebih cepat meningkat.  Manfaat lain dari ekosistem mangrove ini adalah 

sebagai obyek daya tarik wisata alam dan atraksi ekowisata (Utomo et al., 2017). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Setiyaningrum et al. (2020), ekowisata 

mangrove dapat dijadikan tempat edukasi atau penelitian.  Hal ini membuka peluang 
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bagi masyarakat setempat untuk mendapatkan keuntungan lebih dari ekowisata 

tersebut.   

 

2.5.  Masalah Hutan Mangrove 

Pemanfaatan sumber daya hutan mangrove dapat mensejahterakan masyarakat 

apabila pemanfaatan dan pengelolaan dilakukan dengan benar (Hastari dan Yulianti, 

2018).  Pemanfaatan sumber daya alam secara berlebih akan menimbulkan masalah 

bagi keberlanjutan ekosistem seperti ekslpoitasi (Anhar et al., 2019).  Eksploitasi 

sumberdaya hutan mangrove terus meningkat dari segi pemanfaatan lahan dan 

tegakan mangrove yang berimbas tertekannya ekosistem mangrove sehingga 

mengakibatkan perubahan tata guna lahan mangrove secara langsung (Pattimahu, 

2016).  Tidak hanya perubahan tata guna lahan, permasalahan lain yang timbul 

adalah ketergantungan terhadap sumberdaya hutan mangrove (Kusumawiranti, 

2019), hal ini dilakukan karena kemudahan dalam memperolehnya (Simbala, 2017).  

Ancaman serius muncul saat persepsi masyarakat yang menganggap mangrove 

sebagai sumberdaya yang kurang berguna, yang hanya cocok untuk tempat 

pembuangan sampah atau dikonversi untuk keperluan lain yang lebih berguna bagi 

perorangan, perusahaan dan pemerintah (Setiarsi dan Windia, 2019). 

Salah satu syarat penyelamatan hutan mangrove dengan melakukan 

pengelolaan mangrove berkelanjutan yang mempunyai dua konsep yaitu strategi 

dan pelaksanaan berupa perlindungan hutan mangrove dan rehabilitasi hutan 

mangrove (Kiolol, 2017).  Strategi yang ditawarkan dan dapat diterapkan dalam 

konteks pengelolaan ekosistem mangrove adalah pengelolaan berbasis masyarakat 

(Sugiyanti dan Hotimah, 2020). 

 

2.6.  Nilai Ekonomi Total 

Nilai adalah sesuatu yang memungkinkan individu atau kelompok sosial 

membuat keputusan mengenai apa yang ingin dicapai atau sebagai sesuatu yang 

dibutuhkan (Horrocks, 1976).  Menurut Roslinda et al. (2020), nilai merupakan 

presepsi seseorang tentang suatu objek pada waktu atau tempat tertentu.  Davis dan 
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Jhonson (1987), telah mengklasifikasikan nilai berdasarkan penentuan besar nilai 

yang terbagi menjadi 3 yaitu niali pasar yang ditetapkan melalui transaksi pasar, nilai 

kegunaan yang diperoleh dari penggunaan sumberdaya dan nilai sosial yang 

ditetapkan melalui peraturan.  Nilai dihasilkan dari kegiatan penilaian.  Ragam 

penilaian yang dapat dilakukan untuk menghasilkan sebuah nilai salah satunya 

menggunakan nilai ekonomi total.  

Nilai ekonomi total merupakan instrument yang dianggap tepat untuk 

menghitung keuntungan dan kerugian bagi kesejahteraan rumah tangga sebagai 

akibat dari pengalokasian sumberdaya alam (Saprudin dan Halidah, 2012).  Menurut 

Wahyuni et al. (2014), perhitungan nilai ekonomi sumber daya menggunakan 

pendekatan identifikasi dan kuantifikasi manfaat.  Proses identifikasi dan 

kuantifikasi tersebut bergantung pada pengetahuan dan persepsi masyarakat tentang 

manfaat dan keuntungan yang dapat diperoleh.  Proses identifikasi manfaat tersebut 

dilakukan baik itu langsung atau tidak langsung diterima oleh masyarakat. (Mira, 

2017).  Nilai Total Ekonomi (Total Economic Value (TEV)) adalah penjumlahan 

dari seluruh manfaat yang telah diidentifikasi dari ekosistem mangrove (Santoso et 

al., 2019).   

Menurut Hanifa dan Aurora (2013), nilai ekonomi hutan mangrove dapat 

diklasifikasikan berdasarkan manfaatnya sebagai nilai ekonomi total.  Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Muntalif et al. (2013), nilai ekonomi total yang 

dihasilkan di Hutan Mangrove Muara Gembong sebesar Rp 23.690.709.886 dengan 

luasan hutan mangrove seluas 103,75 hektar.  Nilai ekonomi ini dibagi menjadi dua 

bagian yaitu nilai guna (use value) dan nilai non-guna (non-use value).  Nilai guna 

ini dibagi menjadi nilai guna langsung (direct use value), nilai guna tidak langsung 

(indirect use value).  Nilai non guna terdiri dari nilai keberadaan (exsistence values), 

nilai pilihan (option value) dan nilai warisan (Hairunnisa dan Gai, 2018). 

Manfaat langsung atau Direct Use Value adalah merupakan jenis manfaat yang 

langsung dapat diperoleh dari hutan mangrove atau sebagai bentuk manfaat aktual 

yang dilakukan oleh masyarakat.  Manfaat langsung yang dihasilkan dari hutan 

mangrove contohnya seperti mengolah kayu bakar, mengkap ikan, menangkap 
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kepiting, menangkap udang, mengumpulkan kerang dan lain-lain (Ariftia et al., 

2014).  Nilai guna tidak langsung adalah nilai yang dirasakan secara tidak langsung 

terhadap barang dan jasa yang dihasilkan sumberdaya alam dan lingkungan 

(Pertiwi, 2018).  Nilai guna tidak langsung yang dirasakan masyarakat sekitar hutan 

mangrove meliputi manfaat fisik dan ekologis.  Manfaat tidak langsung ekosistem 

mangrove dapat berupa manfaat fisik misalnya sebagai penahan abrasi air laut, 

feeding, spawning dan nursery ground (Suprapto et al., 2014). 

Manfaat keberadaan atau lebih dikenal dengan istilah manfaat eksistensi 

merupakan jenis manfaat yang dirasakan oleh masyarakat dari keberadaan ekosistem 

hutan mangrove dari manfaat lainnya, yakni manfaat langsung, manfaat tidak 

langsung dan manfaat pilihan.  Manfaat keberadaan merupakan nilai ekonomi 

keberadaan secara fisik dari ekosistem hutan mangrove.  Metode yang digunakan 

untuk menghitung besarnya nilai ekonomi melalui pendekatan Contingent Valuation 

Method atau lebih dikenal dengan CVM (Triyanti et al., 2017).  Nilai pilihan 

ekosistem mangrove dihitung menggunakan metode Benefit Transfer.  Nilai pilihan 

dalam penelitian ini adalah nilai keanekaragaman hayati ekosistem mangrove 

(Saprudin dan Halidah, 2012).  Nilai warisan diartikan sebagai nilai yang akan 

diberikan untuk generasi yang akan datang.
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1.  Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Purworejo, Kecamatan Pasir Sakti, 

Lampung Timur.  Lokasi ini dipilih karena belum terdapat penelitian tentang nilai 

ekonomi yang dimiliki oleh hutan mangrove di Desa Purworejo.  Berdasarkan 

wawancara yang telah dilakukan saat pra survei lokasi penelitian, Desa Purworejo 

merupakan desa yang memiliki hutan mangrove yang cukup baik dalam 

pengelolaannya sehingga penelitian dilakukan agar masyarakat mengetahui dan 

memahami besar dan pentingnya nilai manfaat yang dihasilkan dari hutan 

mangrove.  Penelitian dilakukan selama 7 bulan, dimulai dari bulan Februari sampai 

bulan Agustus 2021. 
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Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian. 

 

3.2.  Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah hutan mangrove dan masyarakat Desa 

Purworejo yang mengelola hutan mangrove tersebut. 

 

3.3. Penentuan Sampling 

Data yang diambil untuk penelitian ini yaitu data primer dan data 

sekunder.  Data diambil dari populasi kepala keluarga (KK) dengan metode 

purposive sampling dimana hanya masyarakat yang berinteraksi langsung 

dengan hutan mangrove yang dapat dijadikan sebagai responden.  Populasi 

yang telah ditentukan kemudian dihitung untuk memperoleh sampel.  

Pemilihan sampel responden ini menggunakan metode random sampling 

dimana sampel yang diperoleh dari populasi diambil secara acak.  Jumlah 

populasi KK yang ada di Desa Purworejo sebanyak 1044 KK.  Sedangkan 

untuk masyarakat yang bekerja sebagai nelayan/petambak sebanyak 400 KK.  
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Sampel yang digunakan untuk pemenuhan data tersebut diambil menggunakan 

rumus slovin sebagai berikut (Arikunto, 2011):  

 

Keterangan 

n   = Jumlah sampel responden yang diambil dalam penelitian (KK) 

N  = Jumlah populasi kepala keluarga di Desa Purworejo 

e   = Presisi (15%) atau 0,15 yang masih bias ditolerir. 

1   = Bilangan Konstan 

Dalam rumus slovin ada ketentuan sebagai berikut: 

Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar.  

Nilali e = 0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil. 

Rentang sampel yang dapat diambil dari Rumus Slovin adalah antara 10-20% 

sehingga diambil nilai tengah dari rentang tersebut yaitu 15%. 

 

 

 

n = 40 

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka batas sampel adalah 40 responden.   

 

3.4.  Metode Pengukuran 

Penilaian sumberdaya hutan merupakan studi tentang metodologi dan konsep 

penentuan nilai dari hutan tersebut.  Langkah pertama untuk untuk memperoleh 

nilai dari sumberdaya hutan adalah dengan melakukan identifikasi terhadap 

berbagai jenis manfaat yang dihasilkan dari sumberdaya hutan.  Keberadaan setiap 

jenis manfaat ini merupakan indikator adanya nilai yang menjadi sasaran penilaian.  

Setiap indikator nilai dapat berupa barang hasil hutan, jasa dari fungsi ekosistem 
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hutan maupun atribut yang melekat pada hutan tersebut dalam hubungannya dengan 

sosial budaya masyarakat. 

Metode penilaian manfaat hutan pada dasarnya dibagi dalam dua kelompok 

yaitu metode atas dasar pasar dan metode pendekatan terhadap pasar yaitu 

pendekatan terhadap kesediaan membayar.  Metode pendekatan terhadap pasar ini 

telah dikembangkan dan diaplikasikan oleh beberapa ahli ekonomi untuk menilai 

manfaat hutan yang tidak memiliki harga pasar.  Pengembangan metode yang telah 

dilakukan contohnya adalah kesediaan membayar konsumen (willingness to 

pay/WTP).  WTP merupakan teknik untuk menanyakan besaran nilai atau harga 

yang akan mereka berikan terhadap suatu manfaat dari hutan mangrove.  Data 

dikumpulkan melalui proses wawancara terhadap masyarakat yang memanfaatkan 

hutan mangrove.  Data yang diambil adalah besarnya kesukarelaan masyarakat 

menyisihkan pendapatan per bulan untuk pengelolaan hutan mangrove tersebut.  

Metode WTP ini digunakan untuk manfaat hutan yang tidak memiliki harga pasar.  

 

3.5.  Jenis Data 

Data yang diambil dalam penelitian ini adalah data primer meliputi identifikasi 

nilai guna langsung, nilai guna tidak langsung, nilai pilihan dan nilai keberadaan 

hutan mangrove selanjutnya akan dikonversi ke dalam bentuk rupiah.  Pengumpulan 

data primer dilakukan dengan mempergunakan metode wawancara responden 

(kuesioner) dan observasi (pengamatan langsung).  Wawancara responden dilakukan 

untuk mengetahui pemanfaatan sumberdaya hutan (jenis, bentuk pemanfaatan, 

jumlah yang dimanfaatkan, kuantitas pemanfaatan dan nilai ekonomi sumberdaya 

yang dimanfaatkan).  Pengamatan (observasi) dilakukan untuk melihat jenis dan 

keadaan umum sumberdaya hutan dalam kawasan (Hastari dan Yulianti, 2018).  

Data yang diambil untuk memenuhi data primer antara lain adalah sebagai berikut:  

1. Nilai Manfaat Langsung dan Nilai Warisan 

Data yang diambil untuk nilai manfaat langsung dan nilai warisan adalah hasil dari 

hutan mangrove, frerkuensi pengambilan hasil hutan mangrove, harga pasar dari 

hasil hutan mangrove. 
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2. Nilai Manfaat Tidak Langsung 

Manfaat tidak langsung yang diambil dalam penelitian ini adalah mangrove 

sebagai pakan ternak dan hutan mangrove sebagai tanggul pantai alami. Data yang 

dibutuhkan untuk penelitian ini adalah harga pakan udang, jumlah kolam udang, 

luas kolam udang, jumlah pakan yang diperlukan per hari, panjang pantai yang 

ditumbuhi mangrove dan estimasi modal pembuatan tanggul pantai.   

3. Nilai Pilihan 

Data yang diambil dari nilai pilihan ini yaitu luas hutan mangrove. 

4. Nilai Keberadaan  

Nilai keberadaan diambil menggunakan proses wawancara kepada responden. 

Data yang diambil yaitu kesediaan membayar masyarakat untuk melestarikan 

mangrove. 

Data sekunder meliputi keadaan umum lokasi seperti jumlah kepala keluarga yang 

ada di lokasi penelitian dan luas hutan mangrove, nilai tukar dolar, serta referensi 

penunjang lainnya.  Data sekunder sebagai data pendamping diperoleh dari hasil 

kajian, hasil laporan atau dokumentasi penelitian sebelumnya maupun kegiatan yang 

telah dilakukan oleh berbagai instansi, badan atau lembaga yang terkait dengan tujuan 

penelitian. 

 

3.6.  Tahapan Kegiatan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan cara mengumpulkan data primer dan 

sekunder dari hutan mangrove yang ada pada Desa Purworejo.  Data yang diperoleh 

kemudian dikelompokkan dalam nilai guna langsung, tidak langsung, nilai pilihan 

dan nilai keberadaan.  Setelah itu nilai tersebut dikonversi dalam bentuk rupiah 

berdasarkan hasil wawancara warga sekitar. 

Jenis manfaat langsung atau direct use value (DUV) yang berhasil 

diidentifikasi dan kemudian dikaji dalam penelitian ini adalah manfaat langsung 

yang diperoleh masyarakat dari memanfaatkan ekosistem mangrove berupa hasil 

yang dapat langsung dikonsumsi dan memiliki pasar (Anhar et al., 2019).  Penilaian 

mangrove juga dilakukan secara fisik.  Penilaian ini dapat diestimasi dengan fungsi 
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hutan mangrove sebagai penahan abrasi, feeding, spawning dan nursery ground.  

Namun, pada penelitian ini nilai manfaat tidak langsung hanya didekati dengan 

menggunakan fungsi hutan mangrove sebagai penyimpan cadangan karbon.  Fungsi 

tidak langsung lainnya membutuhkan penelitian yang komprehensif. 

Manfaat pilihan (option value) biasanya menggunakan metode benefit transfer, 

yaitu dengan cara menilai perkiraan manfaat dari tempat lain (dimana sumberdaya 

tersedia) lalu manfaat tersebut ditransfer untuk memperoleh perkiraan yang kasar 

mengenai manfaat dari lingkungan.  Tahapan selanjutnya setelah mengidentifikasi 

nilai ekonomi dari ekosistem mangrove yaitu kuantifikasi manfaat ke dalam nilai 

uang.  Manfaat langsung dan tidak langsung dihitung menggunakan nilai pasar atau 

harga jual komoditi.  Nilai keberadaan yang tidak memiliki harga pasar dihitung 

menggunakan willingness to pay/kesediaan membayar (Niapele, 2017).  Nilai 

warisan tidak memiliki harga pasar sehingga dapat dihitung menggunakan 

pendekatan perkiraan dari nilai manfaat langsung (Ruitenbeek, 1992).  Nilai manfaat 

total dari hutan mangrove merupakan penjumlahan seluruh nilai ekonomi dari 

manfaat hutan mangrove yang telah diidentifikasi dan dikuantifikasikan. 

 

3.7.  Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan pada tujuan pertama yaitu menggunakan metode 

wawancara responden.  Hasil yang diperoleh dari wawancara tersebut adalah jumlah 

dan jenis manfaat yang diperoleh dari Hutan Mangrove Desa Purworejo.  Observasi 

dilakukan untuk melihat keadaan lapangan yang kemudian akan dijadikan tolak ukur 

kesesuaian dari hasil wawancara masyarakat.  Data yang diambil dari kegiatan 

observasi lapangan adalah nilai kerapatan, kerapatan relatif, frekuensi, frekuensi 

relatif, dominansi, dominansi relatif dan INP (Indeks Nilai Penting).  Persamaan yang 

digunakan dalam perhitungan data tersebut adalah sebagai berikut:  

 

1. Nilai Kerapatan (K) 
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2. Kerapatan Relatif (KR) 

 

 

3. Frekuensi (F) 

 

 

4. Frekuensi Relatif (KR) 

 

 

5. Dominansi (D) 

 

 

6. Dominansi Relatif (DR) 

 

 

7. Indeks Nilai Penting (INP) 

INP = KR + FR + DR 

Keterangan  

KR = kerapatan Relatif 

FR = Frekuensi Relatif  

DR = Dominansi Relatif 

Persamaan yang digunakan untuk menghitung Estimasi Cadangan Karbon adalah 

sebagai berikut: 

Ctop = 50%*Wtop 

Keterangan: 

Ctop = Cadangan katbon pada bagian atas permukaan tanah (ton C/ha) 

Wtop = Biomassa tanaman pada bagian atas permukaan tanah (ton/ha) 
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Persamaan yang digunakan dalam menghitung nilai ekonomi total adalah sebagai 

berikut: 

1. Nilai Manfaat Langsung (Direct Use Value/DUV) 

Nilai manfaat langsung dari suatu ekosistem dapat berupa pemanfaatan 

yang bersifat ekstraktif maupun non-ekstraktif.  Manfaat langsung diartikan 

sebagai manfaat yang dapat dirasakan atau diterima secara langsung seperti 

pemanfaatan ikan, udang, kepiting dan propagul.  Nilai manfaat langsung 

diperoleh dari hasil perkalian antara hasil pengambilan, frekuensi 

pengambilan dan harga pasar sehingga dihasilkan nilai penerimaan.  Nilai 

penerimaan yang diperoleh kemudian dikurang dengan jumlah biaya 

produksi/tahun untuk mendapatkan nilai manfaat langsung suatu komoditi.  

Persamaan yang digunakan sebagai berikut: 

Penerimaan  = Jumlah (kg/tahun) x Harga (Rp/kg) 

Nilai total manfaat   = Penerimaan – Biaya produksi 

Nilai manfaat langsung setiap komoditi yang telah terkumpul kemudian 

dihitung menggunakan persamaan berikut untuk mendapatkan nilai 

keseluruhan manfaat langsung. 

DUV = DUV1 + DUV2 + DUV3 +…DUVi (dalam Rp per tahun) 

Keterangan: 

DUV = Nilai total manfaat langsung. 

DUV1 = Nilai manfaat langsung ke-1. 

DUV2 = Nilai manfaat langsung ke-2 

DUV3 = Nilai manfaat langsung ke-3 

DUVi  = Nilai manfaat langsung ke-i 

Nilai dari manfat langsung tersebut kemudian dimasukkan ke dalam tabel agar 

mempermudah pembacaan data.  Tabel nilai manfaat langsung dapat dilihat pada 

Tabel 1. 
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Tabel 1. Nilai manfaat langsung 

 

No Jenis Nilai Manfaat Langsung Rp per Tahun % 

1 Udang (kg)   

2 Kepiting (kg)   

3 Ikan (kg)   

4 Propagul   

Jumlah   

 

2. Nilai Manfaat Tidak Langsung (Indirect Use Value/IUV) 

Nilai manfaat tidak langsung (indirect use value) adalah nilai manfaat dari 

suatu sumberdaya mangrove yang dimanfaatkan secara tidak langsung oleh 

masyarakat.  Manfaat tidak langsung hutan mangrove dapat berupa manfaat fisik 

yaitu sebagai penyimpan emisi karbon.  Nilai penyimpanan karbon pada hutan 

mangrove diperoleh dari hasil penyimpanan karbon permukaan atas.  Nilai manfaat 

tidak langsung dapat dihitung menggunakan persamaan sebagai berikut: 

IUV = IUV1 + IUV2 + IUV3 +…IUVi (dalam Rp per tahun) 

Keterangan: 

IUV = Nilai total manfaat tidak langsung. 

IUV1 = Nilai manfaat tidak langsung ke-1. 

IUV2 = Nilai manfaat tidak langsung ke-2 

IUV3 = Nilai manfaat tidak langsung ke-3 

IUVi  = Nilai manfaat tidak langsung ke-i 

Nilai dari manfat tidak langsung tersebut kemudian dimasukkan ke dalam tabel agar 

mempermudah pembacaan data.  Tabel dari nilai manfaat tidak langsung dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Nilai manfaat tidak langsung 

 

No Jenis Nilai Manfaat Tidak Langsung Rp per Tahun % 

1 Penyimpan karbon   

Jumlah    
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3. Nilai Pilihan (Optional Value/OV) 

Nilai pilihan yang diambil adalah nilai dari keanekaragaman hayati melalui 

pendekatan dengan benefit transfer.  Nilai keanekaragaman hayati diperoleh melalui 

perkalian antara nilai standar biodiversitas sekitar US$15 per hektar per tahun 

(Ruitenbeek,1992) dengan luas kawasan mangrove.  Nilai biodiversitas diperoleh dari 

penelitian Ruitenbeek pada tahun 1992 yang menyatakan nilai keanekaragaman 

hayati di Indonesia khususnya di Teluk Bintani, Irian Jaya Papua sebesar US$ 

1.500/km2/tahun atau US $15/ha/tahun.  Hasil dari perkalian tersebut kemudian  

dikonfersikan ke dalam bentuk rupiah.  Berdasarkan asumsi nilai kurs Bank 

Indonesia, nilai tukar dolar sebesar Rp 14.530 per dolar pada tahun 2020.  Nilai 

pilihan dapat dihitung menggunakan persamaan berikut: 

OV      = U$ 15/hektar/tahun x Luas Mangrove (dalam Rp per tahun) 

Keterangan: 

OV = Nilai pilihan 

U$15 = Nilai standar biodiversitas 

Nilai pilihan tersebut kemudian dimasukkan ke dalam tabel agar mempermudah 

pembacaan data.   

 

4. Nilai Keberadaan (Existence Value/EV) 

Manfaat keberadaan (existences value) dinilai sebagai nilai keberadaan hutan 

mangrove.  Nilai keberadaan diperoleh dengan metode Wilingnes To Pay ( WTP). 

Metode ini digunakan untuk melihat seberapa besar kesediaan masyarakat 

membayar untuk pelestarian hutan mangrove.  Nilai keberadaan dapat dihitung 

menggunakan persamaan berikut: 

    

Keterangan: 

EV = Nilai Keberadaan 

EVi = Manfaat Keberadaan dari Responden ke-i 

n = Jumlah Responden 
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Nilai keberadaan tersebut kemudian dimasukkan ke dalam tabel agar mempermudah 

pembacaan data.  Tabel dari nilai keberadaan dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Nilai keberadaan 

 

No WTPi (Rp per Tahun) Responden (orang) WTP (Rp per Bulan) 

1 0,00   

2 5.000,00   

3 10.000,00   

4 20.000,00   

5 25.000,00   

6 50.000,00   

Jumlah   

 

5. Nilai Warisan  

Nilai warisan merupakan nilai yang akan diberikan oleh generasi sekarang 

kepada generasi yang akan datang.  Nilai ini diperoleh dari nilai manfaat langsung 

yang belum digunakan untuk generasi berikutnya.  Metode penilaian ini dilakukan 

dengan pendekatan perkiraan karena tidak memiliki harga pasar.  Sehubungan dengan 

hal ini, maka menurut Ruitenbeek (1992), diperkirakan hasil dari nilai warisan adalah 

tidak kurang dari 10% nilai manfaat langsung hutan mangrove.  

 

6. Nilai Ekonomi Total (Total Economic Value/ TEV) 

Nilai ekonomi total diperoleh dari hasil penjumlahan nilai manfaat langsung, 

nilai manfaat tidak langsung, nilai pilihan dan nilai keberadaan.  Nilai ekonomi total 

dapat dihitung menggunakan persamaan berikut: 

TEV = DUV+IUV+OV+EV 

Keterangan: 

TEV = Nilai Ekonomi Total 

DUV = Nilai Manfaat Langsung 

IUV = Nilai Manfaat Tidak Langsung 

OV = Nilai Pilihan 

EV  = Nilai Keberadaan 
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Nilai ekonomi total tersebut kemudian dimasukkan ke dalam tabel agar 

mempermudah pembacaan data.  Tabel dari nilai ekonomi total dapat dilihat pada 

Tabel 4. 

 

Tabel 4. Nilai ekonomi total 

 

No Jenis Nilai Rp/Tahun Persentase (%) 

1 Nilai Manfaat Langsung   

2 Nillai Manfaat Tidak Langsung   

3 Nilai Pilihan   

4 Nilai Keberadaan   

5 Nilai Warisan   

Nilai Ekonomi Total   

 

Data yang telah diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif.  Penelitian 

kuantitatif biasanya menggunakan data statistik.  Kemudian data tersebut dianalisis 

secara deskriptif.  Menurut Sugiyono (2017), teknik analisis deskriptif kuantitatif 

merupakan analisis dengan cara menggambarkan atau mendeskripsikan suatu data 

yang telah terkumpul yang nantinya akan menghasilkan suatu kesimpulan.  
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1.  SIMPULAN 

1. Jenis manfaat yang diidentifikasi dari hutan mangrove di Desa Purworejo 

Kabupaten Lampung Timur ini adalah nilai manfaat langsung, nilai manfaat 

tidak langsung, nilai pilihan, nilai keberadaan dan nilai warisan.  Nilai manfaat 

langsung yang diperoleh dari identifikasi adalah nilai manfaat langsung ikan, 

udang, kepiting dan propagul.  Nilai manfaat tidak langsung yang telah 

diidentifikasi adalah nilai manfaat langsung hutan mangrove sebagai 

penyimpanan karbon hutan.  Nilai pilihan diperoleh dari perhitungan nilai 

biodiversitas.  Nilai keberadaan diperoleh menggunakan metode WTP.  Nilai 

warisan diperoleh dari 10% nilai manfaat langsung. 

2. Nilai manfaat langsung yang diperoleh sebesar Rp 13.381.440.000/tahun, nilai 

manfaat tidak langsung sebesar Rp 8.291.966.982/tahun, nilai pilihan sebesar   

Rp 87.524.265/tahun, nilai keberadaan sebesar Rp 24.000.000/tahun, nilai 

warisan sebesar Rp 1.338.144.000/tahun sehingga dihasilkan nilai ekonomi total 

sebesar Rp 23.123.075.247/tahun.  Nilai ekonomi total per ha pada hutan 

mangrove di Desa Purworejo adalah Rp 57.663.529/ha/tahun.  
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5.2.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, tingginya nilai yang 

diperoleh dari hutan mangrove di Desa Purworejo memberikan dampak positif bagi 

perekonomian masyarakat sekitar hutan. Perlu diadakan sosialisasi lebih lanjut oleh 

KPH atau KTH kepada masyarakat mengenai manfaat dan keuntungan yang dapat 

diperoleh dari hutan mangrove agar pengelolaan dan pemanfaatan dapat berjalan 

secara berkelanjutan tanpa merusak ekosistem yang ada. 
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